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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan terhadap pangan merupakan hal yang penting dan harus selalu 

terpenuhi karena berkaitan dengan Hak Asasi Manusia (HAM), sehingga 

pemerintah harus menjamin setiap warga negaranya agar bisa mendapatkan akses 

terhadap pangan dengan baik (Sakharina, 2020). Adapun pengertian ketahanan 

pangan menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012, yaitu suatu kondisi 

terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin 

dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif 

secara berkelanjutan. Sementara menurut OXFAM (Saputro, 2013) definisi 

ketahanan pangan yaitu suatu kondisi dimana setiap orang dalam segala waktu 

dapat memiliki akses dan kontrol atas jumlah pangan yang cukup dan kualitas 

yang baik demi hidup yang sehat dan aktif. Lebih lanjut menurut Word Food 

Summit (dalam Suandi, 2012) bahwa terdapat makna yang terkandung dalam 

ketahanan pangan yaitu dimensi fisik (ketersediaan), ekonomi (daya beli), gizi 

(pemenuhan kebutuhan gizi individu), nilai budaya dan religius, kemanan pangan 

(kesehatan), dan waktu (tersedia secara berkelanjutan). Setiap rumah tangga atau 

individu untuk dapat mengakses pangan pada setiap waktu untuk keperluan hidup 

yang sehat dengan persyaratan penerimaan pangan sesuai dengan nilai budaya 

setempat. 

Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung selama tiga tahun di Indonesia 

sejak kasus positif pertama kali diumumkan yaitu pada awal Maret 2020 hingga 

sekarang sudah membawa banyak dampak bagi kehidupan manusia. Selain 

memiliki dampak yang cukup besar di bidang kesehatan, pandemi Covid-19 juga 
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turut mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat. Banyak diantara mereka 

yang mengalami penurunan perekonomian dikarenakan kehilangan pekerjaan 

akibat terkena Putusan Hubungan Kerja (PHK) serta adanya beberapa kebijakan 

yang dilakukan pemerintah terkait pembatasan aktivitas atau kegiatan di luar 

ruangan membuat akses masyarakat menjadi terbatas, sehingga menyebabkan 

pendapatan mereka menurun. Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan (BPS SUMSEL) dalam angka 2022 bahwa terjadi 

peningkatan angka pengangguran di Sumatera Selatan dari tahun 2019 hingga 

2020 pada saat pandemi mulai muncul di Indonesia. Pada tahun 2019 tingkat 

pengangguran sebesar 4,53 % lalu pada tahun 2020 naik menjadi 5,51 %, dan 

pada tahun selanjutnya yaitu 2021 mengalami penurunan menjadi 4,98 %. Dapat 

diketahui bahwa pada saat pandemi Covid-19 mulai muncul terjadi peningkatan 

jumlah pengangguran, walaupun tahun berikutnya mengalami penurunan. Angka 

pengangguran yang masih tinggi ini berkaitan dengan isu kemiskinan. Masyarakat 

yang menganggur berarti tidak memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya sehingga berujung pada masalah kemiskinan (Yacoub, 2012).  

Masalah kemiskinan juga erat kaitannya dengan isu ketahanan pangan. Hal 

ini dikarenakan kemiskinan menyebabkan seseorang mempunyai keterbatasan 

akses ekonomi terhadap pangan. Kurangnya akses ekonomi terhadap pangan 

merupakan salah satu indikator tidak tercapainya ketahanan pangan (Zakiah, 

2016). Adapun masalah mengenai ketahanan pangan ini merupakan salah satu hal 

yang menjadi fokus pemerintah dalam upaya untuk menjamin ketahanan pangan 

di tingkat nasional, regional maupun pada tingkat rumahtangga atau keluarga. 

Menurut Schmidhuber et al. (Sanggelorang dkk, 2021) menyatakan bahwa adanya 

pandemi Covid-19 juga berpengaruh terhadap sektor pangan dan pertanian 

melalui berbagai mekanisme, mulai dari gangguan perdagangan internasional 

hingga penurunan produksi dalam negeri dan penurunan daya beli masyarakat. 

Kondisi ini menjadi tantangan yang cukup besar bagi ketahanan pangan rumah 

tangga.  
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 Menurut data dari BPS SUMSEL per September 2021 bahwa Sumatera 

Selatan termasuk salah satu dari sepuluh provinsi termiskin di Indonesia yang 

memiliki tingkat persentase kemiskinan sebesar 12,79 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak masyarakat di Sumatera Selatan yang mengalami 

kemiskinan. Berdasarkan data dari BPS SUMSEL selama kurun waktu tahun 

2019-2021 terdapat kenaikan jumlah penduduk miskin baik di perkotaan maupun 

di pedesaan.  

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Miskin Di Sumatera Selatan  

Pada Tahun 2019-2021 

 

 

Jumlah Penduduk Miskin 

 

Jumlah Penduduk Miskin Maret 

(Ribu Jiwa) 

2019 2020 2021 

Perkotaan 385 388 402 

Pedesaan 689 694 712 

Perkotaan+Pedesaan 1074 1082 1114 

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2022 

Melalui data tabel 1.1 tentang jumlah penduduk miskin di Sumatera Selatan 

tahun 2019-2021 dapat diketahui bahwa banyak dari masyarakat yang masih 

tergolong miskin berada di wilayah pedesaan. Di Kabupaten Ogan Ilir, menurut 

data dari BPS SUMSEL (2021) jumlah penduduk miskin di kabupaten tersebut 

juga bertambah setiap tahunnya yaitu pada Maret tahun 2019 berjumlah 57 ribu 

jiwa, lalu pada tahun 2020 meningkat menjadi 58 ribu jiwa, dan pada tahun 

selanjutnya yaitu tahun 2021 meningkat menjadi 61 ribu jiwa penduduk miskin di 

wilayah tersebut. 

Masyarakat miskin terutama yang berada di pedesaan mengalami hambatan 

dalam upaya mencapai ketahanan pangan keluarganya. Hal ini dikarenakan 

rendahnya pendapatan yang diperoleh masyarakat serta tingginya harga komoditas 

pangan menyebabkan kemampuan untuk membeli pangan cenderung rendah 



4 
 

 

Universitas Sriwijaya  

 

 

(Agustinus dkk, 2020). Untuk mengatasi permasalahan pemenuhan pangan pada 

lingkup rumahtangga atau keluarga tersebut, maka diperlukan upaya atau strategi 

untuk memperkuatnya. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk 

memperkuat ketahanan pangan keluarga yaitu dengan menggunakan modal sosial 

yang ada pada masyarakat setempat. 

Modal sosial menurut Putnam (Prayitno dkk, 2019) merupakan gambaran 

kehidupan sosial yang memungkinkan para partisipan dalam hal ini masyarakat 

dalam suatu wilayah bertindak bersama secara lebih efektif untuk mencapai tujuan 

bersama. Modal sosial terletak pada ikatan sosial antara dua aktor dalam jaringan 

hubungan masyarakat. Modal sosial juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi 

yang dimiliki oleh masyarakat yang berbentuk tindakan positif, rasa simpati, 

persahabatan, hubungan sosial antar individu yang dapat membantu mengatasi 

persoalan yang ada dimasyarakat (Andreas dan Savitri, 2016), sedangkan menurut 

Damsar dan Indriyani (Pujiharto dkk, 2018) modal sosial adalah investasi sosial 

yang mencakup sumber daya sosial seperti jaringan, kepercayaan, nilai, dan 

norma serta kekuatan pendorong dalam struktur hubungan sosial untuk mencapai 

tujuan individu atau kelompok secara efisien dan efektif dengan modal 

lain.Pengertian modal sosial berdasarkan beberapa definisi diatas yaitu lebih 

menekankan pada ikatan emosional para anggota masyarakat seperti rasa saling 

percaya, nilai, norma, hubungan relasi, dan sikap timbal balik yang dapat 

digunakan dalam membantu mengatasi persoalan yang ada seperti masalah 

pemenuhan pangan keluarga di masa pandemi ini. 

Masyarakat yang berada di Desa Kuang Dalam Barat, Kecamatan Rambang 

Kuang, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan masih menjunjung tinggi 

nilai-nilai sosial, hal ini dapat dilihat dari adanya sikap saling menolong antar 

sesama warga yang mengalami kesulitan atau musibah, adanya sikap saling 

percaya diantara sesama warga dan berbagai wujud nilai-nilai sosial lainnya. 

Pemerintah Desa Kuang Dalam Barat pada bulan Maret tahun 2020 melakukan 

lockdown selama dua bulan, sehingga membuat pasar lokal (kalangan) yang biasa 

dilakukan setiap dua kali dalam seminggu ditiadakan. Hal ini diberlakukan untuk 
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mencegah penyebaran virus Covid-19 yang dapat dibawa oleh para pedagang dari 

luar desa. Selain itu harga karet yang cukup rendah yaitu berkisar antara 

Rp.5.000-Rp.6.000/kg per bulan Mei tahun 2020 juga membuat pendapatan 

masyarakat mengalami penurunan, karena hampir seluruh masyarakatnya 

berprofesi sebagi petani karet. Hal ini membuat masyarakat setempat cukup 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pangan keluarganya. Adanya modal sosial 

masyarakat yang masih kuat seperti sikap saling percaya (trust), nilai dan norma, 

hubungan relasi atau jaringan, dan hubungan timbal balik (reciprocity) mampu 

membuat masyarakat mengatasi persoalan ini. Hal ini dapat terlihat dari berbagai 

bantuan atau kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Misalnya, jika 

ada masyarakat yang kesulitan dalam hal kebutuhan pangan, maka para kerabat 

dan tetangga sekitar dapat membantu seperti dengan meminjamkan uang ataupun 

langsung meminjamkan bahan makanan untuk memenuhi kebutuhan pangan 

rumah tangganya. 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti jelaskan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Modal Sosial Dalam Memperkuat 

Ketahanan Pangan Keluarga Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi di Desa 

Kuang Dalam Barat, Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten Ogan Ilir)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah secara umum pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Modal 

Sosial dalam Memperkuat Ketahanan Pangan Keluarga pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Desa Kuang Dalam Barat, Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten 

Ogan Ilir”. Berdasarkan pada rumusan masalah secara umum di atas, maka 

peneliti menurunkan pertanyaan penelitian menjadi: 

1. Apa saja bentuk modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat di Desa Kuang 

Dalam Barat, Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten Ogan Ilir? 
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2. Apa saja modal sosial yang digunakan dalam memperkuat ketahanan pangan 

keluarga pada masa pandemi Covid-19 di Desa Kuang Dalam Barat, 

Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan modal sosial 

dalam memperkuat ketahanan pangan keluarga pada masa pandemi Covid-19 di 

Desa Kuang Dalam Barat, Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat 

di Desa Kuang Dalam Barat, Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten Ogan 

Ilir. 

2. Untuk mengetahui apa saja modal sosial yang digunakan dalam memperkuat 

ketahanan pangan keluarga pada masa pandemi Covid-19 di Desa Kuang 

Dalam Barat, Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

berupa informasi, data, dan analisis terhadap penelitian sejenis berdasarkan 

perspektif sosiologi terutama yang berkaitan tentang kajian modal sosial, sosiologi 

pedesaan, serta kajian sosiologi ekonomi khususnya dalam melihat bagaimana 

upaya masyarakat dalam meningkatkan ketahanan pangan keluarganya pada masa 

pandemi Covid-19 .  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain:  

1.4.2.1 Bagi Masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

masyarakat di Desa Kuang Dalam Barat, Kecamatan Rambang Kuang, Kabupaten 

Ogan Ilir untuk meningkatkan modal sosial yang ada dalam upaya memperkuat 

ketahanan pangan keluarga di masa pandemi Covid-19. 

1.4.2.2 Bagi Pemerintah 

 Bagi pemerintah setempat, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan informasi terkait kebijakan apa yang tepat untuk 

dilaksanakan dalam rangka memperkuat ketahanan pangan keluarga pada masa 

pandemi Covid-19 di Desa Kuang Dalam, Kecamatan Rambang Kuang, 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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